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ABSTRAK

Anggreni. 105961110520. Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Benih
Padi Bersertifikat di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang. Dibimbing oleh Nailah dan Nadir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya produksi, pendapatan dan
kelayakan usahatani benih padi bersertifikat di Desa Binanga Karaeng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang.

Teknik penentuan sampel dilakukan secara simple random sampling yaitu,
proses pengambilan sampel yang dilakukan secara acak oleh petani benih padi
bersertifikat dengan jumlah sampel 33 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara menggunakan kuesioner, dan
dokumentasi. Analisis data yaitu menghitung total biaya, penerimaan, pendapatan
dan kelayakan.

Hasil penelitian menunjukan hasil penerimaan dari hasil penjualan 33
responden petani benih padi bersertifikat di Desa Binanga Karaeng sebesar
Rp.1.015.790.000 permusim dengan rata-rata per responden sebesar
Rp.30.722.730 permusim selama satu kali musim tanam. Dengan demikian, total
biaya produksi benih padi bersertifikat adalah Rp. 210.987.317, dengan rata-rata
biaya produksi yaitu Rp. 6.393.555/MT1 per responden. Petani benih padi
bersertifikat di di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
memperoleh pendapatan yaitu Rp. 804.802.683/MT1 dengan pendapatan rata-rata
yaitu Rp. 24.329.175/responden. Hasil tersebut menunjukan bahwa pendapatan
yang diperoleh tergolong cukup tinggi sehingga layak untuk dikembangkan pada
musim tanam berikutnya.

Kata kunci : usahatani, padi, pendapatan, kelayakan
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ABSTRACT

Anggreni. 105961110520. Income and Feasibility Analysis of Certified Rice Seed
Farming in Binanga Karaeng Village, Lembang District, Pinrang Regency.
Supervised by Nailah and Nadir.

This research aims to determine production costs, income and feasibility of
certified rice seed farming in Binanga Karaeng Village, Lembang District, Pinrang
Regency.

The sampling technique was carried out using simple random sampling, that
is, the sampling process was carried out randomly by certified rice seed farmers
with a sample size of 33 people. The data collection techniques used were
observation, interviews using questionnaires, and documentation. Data analysis,
namely calculating total costs, revenues, income and feasibility.

The research results show that the proceeds from sales of 33 respondents
from certified rice seed farmers in Binanga Karaeng Village amounted to Rp.
1,015,790,000 per season with an average per respondent of Rp. 30,722,730 per
season for one planting season. Thus, the total cost of producing certified rice seeds
is IDR. 210,987,317, with an average production cost of Rp. 6,393,555/MT1 per
respondent. Certified rice seed farmers in Binanga Karaeng Village, Lembang
District, Pinrang Regency earn an income of Rp. 804,802,683/MT1 with an average
income of Rp. 24,329,175/respondent. These results show that the income obtained
is quite high so it is feasible to develop it in the next planting season.

Keywords: farming, rice, income, feasibility
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bidang pertanian merupakan salah satu penunjang untuk pemulihan
ekonomi bangsa. Sumber pendapatan masyarakat di Indonesia terutama di wilayah
pedesaan masih tergantung dengan sektor pertanian, salah satunya subsektor
pertanian tanaman pangan yakni tanaman padi (Anton, M. & Marhawati, 2016).

Pertanian sebagai salah satu pilar ekonomi negara, maka sektor pertanian
khususnya yang ada di daerah-daerah yang memiliki potensi unggul untuk
pertanian diharapkan dapat meningkatkan pendapatan daerah terutama dari
penduduk pedesaan yang masih di bawah garis kemiskinan. Menurut Tambunan
(2003) bahwa bagian terbesar penduduk yang miskin adalah yang bekerja di sektor
pertanian. Untuk itu, berbagai investasi dan kebijakan telah dilakukan pemerintah
untuk mendorong pertumbuhan di sektor pertanian. Oleh sebab itu pembangunan
irigasi, penyuluhan pertanian dan berbagai bentuk investasi dalam bentuk subsidi
dan lainnya pada umumnya harus dilakukan oleh pemerintah.

Pentingnya peran sektor pertanian dalam pembangunan nasional
diantaranya sebagai penyerap tenaga kerja, menyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB), sumber devisa, bahan baku industri, sumber bahan pangan dan gizi, serta
pendorong bergeraknya sektor-sektor ekonomi lainya. Dalam lingkungan yang
lebih sempit, pembangunan pertanian diharapkan mampu meningkatkan akses
masyarakat tani pada faktor produksi diantaranya sumber modal, teknologi, bibit
unggul, pupuk, dan sistem distribusi, sehingga berdampak langsung dalam

meningkatkan kesejahteraan petani (Apriantono, 2007).



Padi (Oriza sativa L.) merupakan bahan makanan pokok sebagian besar
rakyat Indonesia karena sekitar 95% penduduk Indonesia mengonsumsi beras.
Indonesia pernah berhasil mencapai swasembada beras pada tahun 1984.
Tingginya kebutuhan konsumsi beras disebabkan oleh sebagian besar penduduk
Indonesia beranggapan bahwa beras merupakan bahan makanan pokok yang belum
dapat digantikan keberadaannya. Di sisi lain luas tanaman padi menurun 0,5% dan
menurunnya areal atau lahan karena dialih fungsikan menjadi pemukiman
penduduk, sarana transportasi, dan lain-lain. Di samping itu keterbatasan sarana
produksi atau alat-alat pertanian dan kurangnya sumber daya manusia berkualitas
yang dapat melaksanakan usahatani secara efektif dan efesien (Sumodiningrat,
2001).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi peningkatan produksi padi
adalah penggunaan benih yang unggul dan berkualitas, sebab penggunaan benih
yang unggul dan berkualitas dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi.
Selain itu, penggunaan benih unggul dapat meningkatkan frekuensi panen dari satu
kali menjadi dua kali atau bahkan tiga kali dalam setahun. Peningkatan
produktivitas tanaman padi yang diiringi dengan peningkatan luas panen akan
meningkatkan produksi padi secara nyata (Badan Pusat Statistik, 2009).

Penggunaan benih unggul bersertifikat adalah salah satu usaha untuk
menaikan produksi padi di Indonesia. Perbedaan benih bersertifikat dan benih tidak
bersertifikat sebagai berikut benih bersertifikat adalah benih yang dalam proses
produksinya memakai cara dan persyaratan tertentu sesuai dengan ketentuan

standar benih baik dalam lapangan maupun laboratorium yang diawasi oleh Sub



Direktorat Pembinaan Mutu Benih Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih
(BPSB). Sedangkan untuk benih yang tidak bersertifikat adalah benih yang tidak
bersertifikat adalah benih yang belum melewati proses sertifikasi resmi oleh
otoritas pertanian atau lembaga yang berwenang. Proses sertifikasi ini biasanya
melibatkan pengujian dan pemastian kualitas benih untuk memastikan bahwa
mereka memenuhi standar tertentu dalam hal kemurnian genetik, kebersihan, dan
kesehatan tanaman, alasan petani di Indonesia menggunakan benih bersertifikat
karena benih jenis ini bisa menghasilkan produksi yang lebih tinggi di bandingkan
dengan benih tidak bersertifikat. dengan penggunaan input produksi yang relatif
tidak banyak berbeda, benih bersertifikat bisa memberikan produksi sekitar 10-
30% lebih tinggi dari benih tidak bersertifikat (Sodikin, 2015).

Petani benih padi bersertifikat yang ada di Desa Binanga Karaeng
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang bermitra dengan perusahaan yang
menyediakan benih bersertifikat sebagai bagian dari kegiatan usahataninya.
Perusahaan benih biasanya menawarkan berbagai varietas benih yang telah
disertifikasi dan diuji untuk kualitas dan kecocokan dengan kondisi tumbuh
tertentu. Melalui kemitraan ini, petani dapat memperoleh akses ke benih
berkualitas tinggi yang diharapkan dapat meningkatkan hasil panen dan
mengurangi risiko kegagalan tanaman.

Kabupaten Pinrang adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan yang memberikan konstribusi terhadap produksi padi Sulawesi selatan,
sehingga produksi padi di kabupaten pinrang akan mempengaruhi jumlah produksi

padi dan ketersediaan stok pangan Sulawesi selatan khususnya di kabupaten



pinrang. Karena itu maka keberlangsungan produksi padi di kabupaten pinrang
bukan hanya menjadi perhatian pemerintah tapi juga seluruh penduduk terutama
petani dan institusi yang terkait.

Salah satu wilayah di Kabupaten Pinrang yang menjadi produsen padi
adalah Kecamatan Lembang. Usahatani padi bersertifikat di Kecamatan Lembang
khususnya di Desa Binanga Karaeng. Berdasarkan kondisi dilapangan bahwa
Penggunaan benih padi yang bersertifikat dicirikan berkualitas tinggi, bebas
penyakit dan memiliki daya tumbuh yang baik dan berpotensi hasil yang lebih
banyak merupakan salah satu upaya peningkatan pendapatan melalui peningkatan
produktivitas hasil yang diperolehnya.

Produksi usahatani padi yang diperolen di Desa Binanga Karaeng
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang adalah pada musim tanam 1 yang dimulai
pada bulan Desember sampai bulan Maret 2023 Sedangkan pada musim tanam 2
yang dimulai pada bulan April sampai bulan Juli 2023. Maka dari itu perlu
melakukan prospek pengembangan usahatani padi bersertifikat dengan cara
menganalisis pendapatan petani. Usahatani padi bersertifikat memilki prospek
yang baik karena sertifikasi dapat meningkatkan kredibilitas padi bersertifikat.
Sertifikasi dapat membantu meningkatkan daya saing di pasar global dan
memberikan akses keprogram dukungan atau insentif pemerintah. Sehingga petani
perlu menghitung berapa biaya-biaya yang dikeluarkan mulai dari input sampai
output. Oleh karena itu perlu melakukan pengkajian lebih lanjut bagaimana analisis

pendapatan dan kelayakan usahataniya.



Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
“Analisis pendapatan dan kelayakan Usahatani Benih Bersertifikat di Desa
Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.
1.2.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Berapa pendapatan usahatani padi bersertifikat yang didapatkan oleh petani
di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang?

2. Berapa kelayakan usahatani padi bersertifikat di Desa Binanga Karaeng
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

1.3. Tujuan

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani padi bersertifikat yang didapatkan
oleh petani di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang.

2. Untuk mengetahui kelayakan usahatani padi bersertifikat di Desa Binanga
Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan pada penelitian ini yaitu:

1. Bagi pelaku usahatani, sebagai salah satu bahan referensi sehingga dapat
dipergunakan untuk mempertimbangkan rencana pengembangan usahatani
bersertifikat.

2. Bagi pemerintah, dapat melakukan pengamatan agar dapat mempertimbangkan

dalam mengambil kebijakan dan dapat membantu usahatani bersertifikat



3. Bagi akademisi, sebagai bahan referensi dalam penelitian lebih selanjutnya dan

sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Komoditas Padi

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang
memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Beras sebagai
makanan pokok masyarakat Indonesia sangat sulit digantikan oleh bahan pokok
lainnya seperti jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber karbohidrat yang lain,
sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan asupan karbohidrat. Di sisi lain, bercocok tanam padi juga telah
menyediakan lapangan pekerjaan bagi sekitar 20 juta rumah petani di pedesaan,
sehingga dari segi ketahanan pangan nasional fungsinya menjadi amat penting dan
strategis (Balitpa, 2009).
2.2. Benih Padi Bersertifikat

Benih bersertifikat merupakan benih yang terjamin mutunya dan juga
bebas dari bibit penyakit.alasan petani di Indonesia menggunakan benih
bersertifikat karena benih jenis ini bisa menghasilkan produksi yang lebih tinggi di
bandingkan dengan benih tidak bersertifikat. dengan penggunaan input produksi
yang relatif tidak banyak berbeda, benih bersertifikat bisa memberikan produksi
sekitar 10-30% lebih tinggi dari benih tidak bersertifikat (Sodikin, 2015)

Penggunaan Benih Padi bersertifikat dapat membawa beberapa dampak
positif, seperti peningkatan hasil panen yang konsisten, pengendalian penyakit dan
hama, serta peningkatan ketahanan tanaman terhadap kondisi lingkungan yang

ekstrim. Selain itu, penggunaan benih padi bersertifikat juga dapat meningkatkan



pendapatan petani karena hasil panen yang lebih baik dan permintaan pasar yang
lebih tinggi atas produk yang berkualitas.

Benih padi bersertifikat adalah benih yang terjamin mutunya dan juga
bebas dari bibit penyakit. Pemberian sertifikat benih ini dilakukan olen Sub
Direktorat Pembinaan Mutu Benih, Departemen Pertanian. Ada 4 macam benih
bersertifikat:Benih Penjenis, Benih Dasar, Benih Pokok dan Benih Sebar. Benih
Penjenis ialah benih hasil pemuliaan tanaman, yang nantinya kalau sudah
diperbanyak lagi akan menjadi benih dasar. Yakni keturunan pertama dari benih
penjenis. Benih dasar dibuat oleh Balai Pembenihan yang ditunjuk oleh Sub
Direktorat Pembenihan Mutu Benih.

Benih pokok merupakan keturunan dari benih penjenis atau benih dasar
yang identitas mau pun kemurnian varietasnya sesuai dengan standar mutu yang
sudah ditetapkan oleh Sub Direktorat Pembinaan Mutu Benih. Keturunan
selanjutnya dari benih penjenis, benih dasar dan benih pokok disebut benih sebar.
Inilah yang nantinya akan ditanam oleh para petani. Pada tanaman padi, benih
penjenis yang ditangani oleh para pemulia tanaman, jumlahnya cuma sekitar 100
kg. Keturunan yang disebut benih dasar kalau ditangkarkan bisa membiak menjadi
4.000 kg. Kalau ditangkarkan lagi menjadi benih pokok bisa membengkak menjadi
120.000 kg dan benih sebar sekitar 3.600 kg (Adi, 2010).

1) Benih Penjenis (Breeder Seed/BS) / Warna Label : Kuning Benih Penjenis (BS)
adalah benih yang diproduksi oleh dan dibawah pengawasan Pemulia Tanaman
yang bersangkutan atau Instansinya. Benih ini merupakan Sumber

perbanyakan Benih Dasar.



2)

3)

4)

Benih Dasar (Foundation Seed/FS/BD) / Warna Label : Putih Benih Dasar
(BD) adalah keturunan pertama dari Benih Penjenis. Benih Dasar diproduksi
dibawah bimbingan yang itensift dan pengawasn yang ketat sehingga
kemurnian varietas dapat terpelihara. Benih dasar diproduksi dan produksinya
disertifikasi oleh Balad Pengawasan dan Sertifikasi Benih.
Benih Pokok (Stock Seed/SS/BP) / Warna Label : Ungu Benih Pokok (BP)
adalah keturunan dari Benih Penjenis atau Benih Dasar yang diproduksi dan
dipelihara sedemikian rupa sehingga identiras dan tingkat kemurnian varietas
yang dittapkan dapat dipelihara dan memenuhi standar mutu yang ditetapkan
dan harus disertifikasi sebagai Benih Pokok oleh Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih.
Benih Sebar (Extension Seed/ES/BR) / Warna Label : Biru Benih Sebar (BS)
adalah keturunan dari Benih Penjenis, Benih Dasar atau Benih Pokok yang
diproduksi dan dipelihara sedemikian rupa sehingga identitas dan tingkat
kemurnian varietas dapat dipelihara, memenuhi standar mutu benih yang
ditetapkan serta harus disertifikasi sebagai Benih Sebar oleh Balai Pengawasan
dan Sertifikasi Benih.
2.3. Jenis Benih Padi Bersertifikat

Jenis benih padi bersertifikat adalah benih yang telah melalui proses seleksi,
pengujian, dan sertifikasi oleh lembaga resmi, yang memastikan bahwa benih
tersebut memenuhi standar kualitas tertentu. Adapun Jenis-jenis benih padi
bersertifikat yang ada di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang

Kabupaten Pinrang dapat kita lihat sebagai berikut:



a) Benih MR

Jenis benih tanaman yang memiliki ketahanan terhadap beberapa penyakit

atau hama. "MR" dalam konteks ini biasanya merupakan singkatan dari

"multi-resistant” atau "multi-resistance.” Benih ini dikembangkan melalui

pemuliaan konvensional atau rekayasa genetika untuk mengatasi berbagai

tantangan pertanian, seperti serangan penyakit, hama, dan kondisi

lingkungan yang tidak menguntungkan. Berikut beberapa karakteristik dan

keuntungan dari benih MR:

a)

b)

d)

Ketahanan terhadap Penyakit dan Hama: Benih MR dirancang untuk
tahan terhadap berbagai penyakit dan hama yang umum menyerang
tanaman tertentu. Hal ini membantu mengurangi kehilangan hasil panen
akibat serangan patogen dan hama.

Produktivitas Tinggi: Tanaman yang tumbuh dari benih MR biasanya
memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
konvensional. Ini berarti hasil panen yang lebih banyak dan lebih
konsisten.

Adaptabilitas: Benih ini sering kali disesuaikan untuk tumbuh dengan
baik di berbagai kondisi lingkungan, termasuk tanah yang kurang subur,
iklim kering, atau daerah dengan curah hujan rendah.

Peningkatan Kualitas: Selain kuantitas, kualitas hasil panen dari benih
MR juga sering lebih baik, dengan karakteristik seperti rasa yang lebih

baik, nilai gizi yang lebih tinggi, dan umur simpan yang lebih lama.
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b)

Benih Inpari

Benih Inpari adalah varietas padi unggul yang dikembangkan oleh Badan

Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) di bawah

Kementerian Pertanian Indonesia. Berikut beberapa karakteristik dan

keuntungan dari benih Inpari:

a) Produktivitas Tinggi: Varietas padi Inpari dikenal memiliki potensi
hasil yang tinggi, dengan produktivitas yang bisa mencapai 6-10 ton per
hektar, tergantung pada kondisi budidaya dan pengelolaan pertanian.

b) Ketahanan terhadap Penyakit: Banyak varietas Inpari dikembangkan
untuk tahan terhadap berbagai penyakit yang sering menyerang
tanaman padi, seperti hawar daun bakteri (BLB), blas, dan penyakit
tungro.

c) Adaptabilitas: Inpari dirancang untuk dapat beradaptasi dengan baik di
berbagai kondisi iklim dan tanah di Indonesia, sehingga bisa ditanam di
banyak daerah dengan hasil yang baik.

Benih Ciliwung

Benih padi Ciliwung adalah salah satu varietas padi unggul yang

dikembangkan di Indonesia. Varietas ini dikenal karena beberapa

karakteristik unggul yang membuatnya cocok untuk ditanam di berbagai
wilayah dengan berbagai kondisi pertanian. Berikut beberapa karakteristik

dan keuntungan dari benih Ciliwung:
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a) Produktivitas Tinggi: Padi Ciliwung memiliki potensi hasil yang tinggi,
membuatnya menjadi pilihan yang baik untuk petani yang ingin
meningkatkan produktivitas lahan mereka.
b) Ketahanan terhadap Penyakit: Varietas ini memiliki ketahanan yang baik
terhadap beberapa penyakit utama padi, termasuk penyakit hawar daun
bakteri (Xanthomonas oryzae pv. oryzae), yang sering menjadi masalah
serius di banyak daerah penanaman padi.
c) Adaptabilitas: Padi Ciliwung dapat beradaptasi dengan baik di berbagai
kondisi lingkungan, termasuk lahan sawah beririgasi dan lahan tadah hujan.
d) Kualitas Gabah dan Beras: Padi Ciliwung menghasilkan gabah dengan
kualitas yang baik, dengan bulir yang bernas dan berat, serta beras yang
disukai oleh konsumen.
2.4. Usahatani

Menurut Suratiyah (2016) Ilmu usahatani merupakan ilmu yang
mempelajari  cara-cara  petani menentukan, = mengorganisasikan  dan
mengkoordinasikan penggunaan faktor faktor produktif seefektif dan seefisien
mungkin sehingga usaha tersebut memberi pendapatan semaksimal mungkin.
Dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya
yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efisien bila
pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi
masukan (input) (Soekartawi, 2016).

Usahatani merupakan salah satu cara untuk melihat, menafsirkan,

menganalisa memikirkan dan berbuaat sesuatu (penyuluh, penelitian, kunjungan,
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kebijakan, dll) untuk keluarga tani dan penduduk desa yang lain sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya. ilmu usahatani adalah ilmu

terapan yang membahas atau mempelajari bagaimana menggunakan sumberdaya
secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar diperoleh hasil
maksimal. sumber daya itu adalah lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen

(shinta, 2011)

2.5.Biaya Usahatani

Biaya usahatani merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan produksi. Biaya adalah total pengeluaran dalam bentuk uang
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk selama satu periode. Menurut

Suratiyah (2008) Biaya adalah nilai korbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh

hasil. Biaya usahatani akan dipengaruhi oleh jumlah pemakaian input, harga dari

input, tenaga kerja, upah tenaga kerja, dan intensitas pengelolaan usahatani.

Menurut Soekartawi 2011 Biaya terbagi menjadi dua:

1) biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan tidak tergantung pada
besar kecilnya produksi yang dihasilkan. Yang termasuk biaya tetap, sewa
tanah, pajak tanah, alat dan mesin, bangunan ataupun bunga modal serta biaya
tetap lainnya.

2) Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh biaya
produksi. biaya variabel berubah menurut tinggi rendahnya output yang
dihasilkan, atau tergantung kepada skala produksi yang dilakukan. Yang

termasuk biaya variable dalam usahatani seperti biaya bibit, biaya pupuk, biaya
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obat-obatan, serta termasuk ongkos tenaga kerja yang dibayar berdasarkan

perhitungan volume produksi
Total biaya dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

TC=FC+VC
Dimana :
TC = Total Biaya (Rp)
FC = Biaya Tetap (Rp)
VC = Biaya Variabel (Rp)
2.6.Penerimaan Usahatani
Penerimaan dalam usahatani adalah total pemasukan yang diterima oleh

produsen atau petani dari kegiatan produksi yang sudah dilakukan yang telah
menghasilkan uang yang belum dikurangi oleh biaya-biaya yang dikeluarkan
selama produksi. Menurut Shinta (2011), penerimaan usahatani adalah perkalian
antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Soekartawi (2002), menyatakan
bahwa keuntungan adalah selisih antara penerimaan total dan biaya-biaya. Biaya
ini dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (seperti sewa tanah,
pembelian alat pertanian) dan biaya tidak tetap (seperti biaya yang dikeluarkan
untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, pembayaran tenaga kerja). Penerimaan
usahatani adalah perkalian antara hasil produksi yang diperoleh dengan harga jual.
Biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam suatu
usahatani dan pendapatan usahatani adalah selisih antara pengeluaran dan
penerimaan dalam usahatani. Pendapatan sangat dipengaruhi oleh banyaknya

produksi yang dijual oleh petani sendiri sehingga semakin banyak jumlah produksi

14



maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh (Soekartawi, 2002). Pendapatan
dari usahatani adalah total penerimaan dari nilai penjualan hasil ditambah dari nilai
hasil yang dipergunakan sendiri, dikurangi dengan total nilai pengeluaran yang
terdiri dari pengeluaran untuk input (benih, pupuk, pestisida dan alat-alat)
pengeluaran untuk upah tenaga kerja dari luar keluarga.

Menurut Suratiyah (2015) secara umum penghitungan penerimaan total
(Total Revenue/TR) adalah perkalian antara jumlah produksi (YY) dengan harga jual
(Py) dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

TR=Py..Y.

Keterangan :
TR: Total Revenue (Penerimaan Total)
Py : Harga Produk
Y : Jumlah Produksi
2.7.Pendapatan

Pendapatan atau disebut juga sebagai hasil dari penjualan faktor-faktor
produksi yang dimilikinya pada sektor produksi dan pada produksi ini membeli
faktor — faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses dengan
harga yang berlaku dipasar produksi. Pendapatan usahatani merupakan selisih
antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan dalam satu periode
produksi. Menurut Sukirno (2002) pendapatan total usahatani atau pendapatan
bersih adalah selisih penerimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan dalam

proses produksi.
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Rumus pendapatan:
n=TR-TC

Keterangan:
n = Pendapatan bersih (Rp)
TR = Total Penerimaan / Total Revenew (Rp)
TC = Total Biaya / Total Cost (Rp).
2.8. Faktor-Faktor Produksi
a) Lahan

Faktor produksi seperti tanah (lahan) memiliki kedudukan begitu penting
dalam pertanian di Indonesia. Tanah sebagai salah satu faktor produksi yang
merupakan pabrik dari hasil-hasil pertanian, yaitu tempat dimana produksi terjadi
dan darimana hasil produksi dihasilkan. Maka dapat dikatakan luas lahan salah satu
faktor yang mempengaruhi produksi pertanian. Luas lahan dengan produksi padi
memiliki hubungan yang positif karena semakin luas lahan maka akan
menyebabkan produksi padi semakin meningkat dan semakin sempit luas lahan
maka produksi padi akan mengalami penurunan (Putra Kahir, 2021).
b) Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam bidang

pertanian, terutama untuk produksi tanaman pangan. Tenaga kerja pada sektor
pertanian seringkali menjadi kendala, seiring dengan menurunnya minat tenaga
kerja muda untuk terjun pada sektor pertanian maka seringkali dijumpai kelangkaan
tenaga kerja pada saat pengolahan lahan atau pada saat panen raya. Jumlah tenaga

kerja di bidang pertanian selalu mengalami penurunan. Hali ini disebabkan karena
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anakanak muda cenderung enggan bekerja dibidang pertanian, umumnya mereka

lebih memilih bekerja di kantoran. Apabila akhirnya mereka bekerja pada bidang

pertanian, hal itu karena adanya pengaruh dari orang tua atau sulitnya mencari

pekerja (Uzzam, 2011).

¢) Benih

Benih adalah biji tanaman yang dipergunakan untuk keperluan dan

pengembangan usahatani, memiliki fungsi agronomis. Benih diartikan sebagai
biji yang telah mengalami perlakukan khusus sehingga dapat dijadikan sarana
dalam memperbanyak tanaman. Benih juga merupakan salah satu faktor yang
menentukan sebuah keberhasilan dalam berusahatani, artinya penggunaan
benih dilakukan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan ditiap-tiap luas
lahan, dengan luas lahan sempit maka ada baiknya benih diberikan dengan
kondisi lahan yang ada. Petani biasanya menggunakan benih yang
dibudidayakan sendiri dimana hal ini bertujuan untuk meminimalkan biaya
produksi itu sendri. Benih dapat juga mempenaruhi jumlah produksi usahatani,
benih yang unggul tentunya akan memberikan hasil yang baik pula begitu juga
sebaliknya (Lagebada et al.,, 2017).

d) Pupuk

Pupuk merupakan bahan organik yang dicampurkan kedalam tanah.

Pupuk menjadi bahan baik alami maupun buatan yang ditambahkan pada tanah,
supaya kesuburan tanah dapat meningkat (Hamidah, 2010). Pemupukan

merupakan suatu upaya menambah atau menyediakan semua hara penting
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untuk kebutuhan tanaman padi sehingga tanaman dapat tumbuh optimal,

pemupukan harus tepat jenis, dosis dan waktu (Wibawa, 2010).

e) Pestisida

Pestisida merupakan bahan kimia yang digunakan untuk membunuh hama,

baik insekta, jamur maupun gulma. Pestisida telah secara luas digunakan untuk

26 tujuan memberantas hama dan penyakit tanaman dalam bidang pertanian.

Peraturan menteri Pertanian Nomor : 07 /Permentan /SR. 140 /2 /2007

mendefinisikan bahwa pestisida adalah zat kimia atau bahan lain dan jasad

renik serta virus yang digunakan untuk:

1.

Memberantas atau mencegah hama-hama tanaman, bagian-bagian tanaman
atau hasil-hasil pertanian,

Memberantas rerumputan,

Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan tanaman yang tidak
diinginkan,

Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagianbagian
tanaman, tidak termasuk pupuk,

Memberantas atau mencegah hamahama luar pada hewan-hewan piaraan
dan ternak

Memberantas dan mencegah hama-hama air,

Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik

dalam rumah tangga, bangunan dan alat-alat pengangkutan,dan
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8. Memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat menyebabkan
penyakit pada manusia atau binatang yang perlu dilindungi dengan
penggunaan pada tanaman, tanah atau air.
2.9.Kelayakan Usahatani

Analisis kelayakan usahatani adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan
suatu jenis usaha dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan
tertentu. Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang
diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan. Secara finansial
kelayakan usaha dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator
pendekatan atau alat analisis yaitu dengan menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C
ratio) (Waldi, 2017). Usahatani dikatakan layak jika R/C > 1, R/C ratio merupakan
perbandingan antara penerimaan dan biaya (Suratiyah, 2003).
Rumus Kelayakan

R/CRatio = TR/TC
Keterangan:
R/CRatio = Perbandingan antara total revenue dengan total cost
TR = Total Revenue (total penerimaan)

TC = Total Cost (total biaya).
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2.10.Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu ini memuat tentang penelitian yang dilakukan

mengenai pendapatan dan kelayakan petani. Penelitian ini sebagai rujukan

penelitian penulis yang berjudul “Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani

Padi Bersertifikat di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Judul Metode Penelitian Hasil
1.  Analisis pendapatan Metode penelitian  Hasil penelitian
dan kelayakan yang digunakan menunjukan bahwa rata-
usahatani padi sawah adalah survey. rata luas lahan yang
di Desa Jati, diusahakan adalah 0,22
Kecamatan Tarogong hektare, dengan rata-rata
Kaler Kabupaten biaya tetap Rp.
Garut (Rosidah, 2.039.651,87, biaya
2023). variabel Rp 2.604.646,50,
sehingga rata-rata biaya
total Rp. 4.644.298,37.
Rata-rata penerimaan dan
pendapatan sebesar Rp
6.390.000,00 dan Rp
1.745.701,63, dengan R/C
ratio sebesar 1,38. Maka
usahatani padi sawah layak

untuk diusahakan.
2.  Kelayakan Usahatani Metode penelitian Penelitian ini  bertujuan

Padi Sawah Dengan
Menggunakan Benih

Bersertifikat Dan
Benih Tidak
Bersertifikat di
Kelurahan Sambong
Pari Kecamatan
Mangkubumi  Kota

yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah survey.sss

untuk mengetahui biaya,
pendapatan dan kelayakan
pada usahatani padi sawah
yang menggunakan benih

bersertifikat dan benih
tidak bersertifikat pada
Petani di Kelurahan

Sambong Pari Kecamatan
Mangkubumi Kota
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Tasikmalaya (Sufyad,
2019).

Tasikmalaya. Metode
penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
survey pada Petani Padi
Sawah  di  Kelurahan
Sambong Pari Kecamatan
Mangkubumi Kota
Tasikmalaya. Hasil
penelitian ini menunjukan
jumlah biaya yang
dikeluarkan pada usahatani
padi sawah yang
menggunakan benih
bersertifikat adalah sebesar
Rp 8.438.102 per Hektar
per musim tanam dan pada
usahatani padi sawah yang
menggunakan benih tidak
bersertifikat sebesar Rp
8.135.670 per musim
tanam. Pendapatan yang
diperoleh untuk usahatani
padi sawah yang
menggunakan benih
bersertifikat Rp 7.114.615
per Hektar per musim
tanam sedangkan untuk
usahatani padi sawah yang
menggunakan benih tidak
bersertifikat sebesar Rp
6.618.668 per Hektar per

musim tanam. R/C
usahatani padi sawah yang
menggunakan benih

bersertifikat dan benih
tidak bersertifikat tersebut
layak untuk diusahakan
1,84 untuk petani dengan
benih bersertifikat dan 1,81
untuk petani dengan benih
tidak bersertifikat. Jika
dilihat dari analisis statistik
ternyata tidak terdapat
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Pendapatan dan
Kelayakan Usahatani
Padi Sawah Benih
Bersertifikat di Desa
Pandere  Kecamatan
Gumbasa Kabupaten
Sigi (Bachri, 2022).

Analisis Perbandingan
Pendapatan Usahatani
Padi Yang
Menggunakan Benih
Bersertifikat Dengan

Yang Tidak
Mengunakan  Benih
Bersertifikat

(Darisman et al.,

2020).

Sampel penelitian
menggunakan

metode acak
sederhana (simple
random sampling)
dan sampel yang
diambil adalah 30
orang dari 187
petani yang
menggunakan

benih bersertifikat.

Metode Yang Akan
Digunakan Dalam

Penelitian Ini
Adalah Survey
Dengan Mengambil
Kasus Di Desa
Bojongmalang
Kecamatan
Cimaragas

Kabupaten Ciamis.
Teknik  Sampling

Untuk Memilih
Sampel Akan
Digunakan
Proportional
Sampling
Ataupengambilan
Sampel Yang

Memperhatikan
Pertimbangan
Unsur-Unsur Atau

perbedaan biaya,
pendapatan dan R/C antara
usahatani  padi  yang
menggunakan benih
bersertifikat maupun tidak
bersertifikat.

Hasil  penelitian bahwa
pendapatan rata-rata yang
diperoleh melalui usahatani

padi sawah benih
bersertifikat ~ di  Desa
Pandere adalah Rp

32.229.582,82/ha  /musim
tanam dan usahatani padi
sawah di Desa Pandere
layak diusahakan, dengan
nilai R/Cratio sama dengan
5,19, artinya dengan
pengeluaran Rp 1 akan
memperoleh  penerimaan
Rp 5,19/ha/musim tanam.

Hasil

menunjukkan
biaya  produksi
dikeluarkan petani padi
benih  bersertifikat dan
benih non sertifikat per
hektar per musim tanam di
Desa Bojongmalang
Kecamatan Cimaragas
Kabupaten Ciamis yaitu Rp
5.947.222 untuk benih
bersertifikat dan  Rp
5.584.764,96 untuk benih
yang tidak bersertifikat,
Rata-rata produksi padi
yang menggunakan benih
yang bertifikat sebanyak
22.791.174,00 kg/ha dan
usahatani padi yang
menggunakan padi yang
tidak bersertifikat sebanyak

penelitian
rata-rata

yang
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Kategori

Dalam

Populasi Penelitian

Analisis  Pendapatan Penentuan
dan Kelayakan Responden
Usahatani Hasil dilakukan
Usahatani Padi Sawah menggunakan
di Desa  Mrentul metode
Kecamatan Bonorowo sederhana (Simple

Kabupaten Kebumen

(Nugroho, 2021).

Random
Sampling).

dengan

acak

20.716.117,22 kg/ha
dengan harga jual Rp.
5000,- per kg, dan rata rata
pendapatan petani Yyang
menggunakan benih
sertifitat lebih tinggi dari
non sertiffikat dimana rata
rata pendapatan petani
yang menggunakan
sertifikat ~ adalah  Rp.
5,996,688 per sedangkan
non sertifikat Rp.
5,885,846. Dengan selisih
pendapatan yang sangat
sedikit yaitu Rp. 110,841.
Hasil uji beda
menunjukkan nilai uji beda
0,952, artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan
antara pendapatan petani
yang menggunakan benih
sertifikat dan non sertifikat
karena nilai signifikasi nya
lebih dari 0,05 (Sig. (2-
tailed) > 0,05).

Hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata pendapatan
petani padi sawah untuk
satu kali musim tanam di

Desa Mrentul
KecamatanBonorowo
Kabupaten Kebumen
sebesar Rp
4.093.048/Ha.Hasil

analisis menunjukkan
Revenue Cost Ratio
usahatani padi sawah
sebesar 1l,4atau R/C >
1.Dengan demikian,

usahatani padi sawah di
Desa Mrentullayak untuk
diusahakan.
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2.11.Kerangka Berfikir

Usahatani merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh produksi
dilapangan yang pada akhirnya akan dinilai dari penerimaan yang diperoleh dari
usahatani tersebut dan biaya produksi usahatani, karena dalam kegiatan itu seorang
petani berperan sebagai pekerja dan sebagai penanam modal pada produksi
pertanian maka pendapatan itu dapat digambarkan sebagai balas jasa dari kerja
sama faktor produksi.

Seorang petani akan berfikir untuk mengalokasikan input atau faktor
produksi yang bertujuan untuk memperoleh pendapatan yang memadai. Besarnya
pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahatani dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan petani dalam mengelola usahataninya. Besarnya pendapatan yang
diterima petani dari kegiatan usahatani sangat dipengaruhi oleh besarnya biaya
yang dikeluarkan (biaya produksi) dan penerimaan yang diterima petani tersebut
dalam satu musim tanaman.

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan yang diterima petani dengan
biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani selama satu
musim tanaman. Sehingga semakin besar penerimaan yang diterima oleh petani
dan semakin rendah biaya yang ditanggung petani, maka pendapatan yang
diperoleh petani diharapkan semakin tinggi pula. Untuk hal itu perlu ditelah
mengenai pendapatan petani padi di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang

Kabupaten Pinrang.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Padi

Bersertifikat di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang.
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I11.METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Penelitian berlangsung dari bulan Desember sampai Januari
2024.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Penentuan sampel
berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu apabila jumlah responden kurang dari
100 maka sampel diambil semua sehingga penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100, maka
sampel yang diambil sebanyak 10% - 25% atau lebih (Hatmoko, 2015).

Penelitian ini menggunakan metode simple random sampling yaitu, proses
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak yang dimana proses ini
memberikan semua populasi kesempatan untuk menjadi sampel. Responden yang
di pilih merupakan petani yang ada di Lokasi Desa Binanga Karaeng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang. Populasi yang ada di Desa Binanga Karaeng
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang sebanyak 219 populasi,maka sampel
yang diambil sebanyak 15% dan jika dikalikan menghasilkan 33 sampel yang

diambil dari lokasi penelitian tersebut.

26



3.3 Jenis dan Sumber Data
2.1.Jenis Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau bilangan. data kuantitatif dapat
diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika.
2.2.Sumber Data

Kumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber
primer dan sekunder:
a) Data primer diperoleh secara langsung oleh petani padi yang telah
ditetapkan sebagai responden atau sampel dengan daftar pertanyaan
(kuesioner).
b) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait
dalam penyusunan penelitian. Data sekunder tersebut dapat berupa jurnal
penelitian, buku, publikasi dari instansi pemerintah, dan penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun cara untuk mengetahui Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan penelitian yaitu:
1) Observasi

Observasi adalah gambaran umum tentang lokasi penelitian serta
memperhatikan keadaan atau fenomena yang ada dilapangan.

2) Wawancara
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Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang
diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan daftar
pertanyaan atau kuesioner untuk dijawab pada kesempatan lain.

3) Dokumentasi adalah pengumpulan data sebagai bukti penelitian.
3.5 Teknik Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Analisis Pendapatan

Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya,
dimana penerimaan usahatani dalah perkalian antara produksi dan harga jual,
sedangkan biaya adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam suatu usahatani
(Soekartawi (1995. Persamaan tersebut dituliskan sebagai berikut :

n=TR-TC
Dimana:
n = Pendapatan (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya (Rp)
Total biaya dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
TC=FC+VC
Dimana:
TC = Total Biaya (Rp)

FC = Biaya Tetap (Rp)
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VC = Biaya Variabel (Rp)

Penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
TR=Q.P

Dimana:
TR = Total Penerimaan (Rp)
Q = Jumlah Produk (Kg)
P = Harga Produk (Rp)
2. Analisis Kelayakan

Analisis kelayakan usahatani adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan
suatu jenis usaha dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan
tertentu. Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang
diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan. Secara finansial
kelayakan usaha dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator
pendekatan atau alat analisis yaitu dengan menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C
ratio) (Waldi, 2017). Usahatani dikatakan layak jika R/C > 1, R/C ratio merupakan
perbandingan antara penerimaan dan biaya (Suratiyah, 2003).
Rumus Kelayakan

R/CRatio = TR/TC

Dimana:
R/CRatio = Perbandingan antara total revenue dengan total cost
TR = Total Revenue (total penerimaan)

TC = Total Cost (total biaya)
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3.6 Definisi Operasional

1.

Padi Bersertifikat adalah benih padi yang telah melewati proses sertifikasi dan
memenuhi standar yang memiliki kualitas yang bermutu tinggi.

Produksi adalah hasil usahatani padi yang ada di Desa Binanga Karaeng
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Biaya adalah jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh petani di Desa Binanga
Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah seiring dengan tingkat produksi
Biaya variabel adalah biaya yang berubah seiring dengan tingkat produksi
Penerimaan merupakan perkalian antara jumlah produksi padi dengan harga
jual padi

Pendapatan merupakan hasil perhitungan dalam penerimaan dikurangi dalam
biaya produksi

Kelayakan merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya
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V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Geografis

Desa Binanga Karaeng merupakan salah satu desa dari empat belas (14)
dan dua (2) kelurahan yang ada di Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Desa
Binanga Karaeng terdiri atas dua (2) dusun yakni Dusun Pajalele dan Dusun
Salopi. Desa Binanga Karaeng adalah desa dataran/pesisir yang memiliki sumber
daya alam diantaranya pertanian, perkebunan dan kelautan. Adapun batas-batas

Desa Binanga Karaeng sebagai berikut:

1. Sebelah Timur : Desa Sabbang Paru
2. Sebelah Utara : Desa Pangaparang
3. Sebelah Barat : Desa Paku

4. Sebelah Selatan : Selat Makassar

Luas Desa Binanga Karaeng sekitar 10,3 km. sebagian besar lahan di Desa
Binanga Karaeng digunakan sebagai tempat pertanian dan perkebunan. Secara
umum keadaan topografi Desa Binanga Karaeng adalah daerah dataran dengan

dibagi dua dusun diantaranya: Dusun Pajalele dan Dusun Salopi.

4.2 Kondisi Demografis
Desa Binanga Karaeng adalah salah satu desa sedang di wilayah Kabupaten
Pinrang. Karena infrastruktur di desa ini belum sepenuhnya permanen masih ada

jalan desa ini masih jalan tanah, sebagian sebagian besar penduduk di desa ini
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bekerja sebagai petani. Berikut perbandingan persentase jenis mata pencaharian
penduduk.
4.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelaminnya di Desa Binanga Karaeng
terdiri atas 776 Kepala Keluarga (KK) dengan total jumlah jiwa 2.671 orang berikut
perbandingan jumlah penduduk perempuan dengan laki-laki:

Tabel 2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Binanga Karaeng
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%o)
Penduduk

Laki- laki 1.290 48

Perempuan 1.381 B2

Total 2.671 100

Sumber: Kantor Desa Binanga Karaeng, 2024

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa jumlah keadaan penduduk berdasarkan
jenis kelamin di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
yaitu laki-laki dengan jumlah 1.290 jiwa dengan persentase 48%. Sedangkan
perempuan yang berjumlah 1.381 jiwa dengan persentase 52%, sehingga jumlah
keseluruhan penduduk yang ada di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang

Kabupaten Pinrang yaitu 2.671 jiwa.

4.2.2 Keadaan Ekonomi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Desa Binanga Karaeng adalah salah satu desa sedang diwilayah Kabupaten
Pinrang, karena infrastrukturnya di desa ini belum sepenuhnya permanen masih ada

akses jalan desa ini masih jalan tanah sebagian besar penduduk di desa ini bekerja
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sebagai Petani/Perkebunan dan Nelayan, berikut perbandingan persentase jenis
mata pencaharian penduduk:

Tabel 3 Keadaan Ekonomi Penduduk di Desa Binanga Karaeng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang.

Mata Pencaharian Persentase (%)
Petani/Pekebun 60
Nelayan 23
Wiraswasta 15
PNS 2

Total 100

Sumber: Kantor Desa Binanga Karaeng, 2024

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa keadaan ekonomi penduduk
berdasarkan mata pencaharian di di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang yaitu Petani/Pekebun persentase sebanyak 60%, Wiraswasta

persentase sebanyak 15% dan PNS persentase sebanyak 2%.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden merupakan keterangan yang diperoleh dari responden
berupa kuesioner di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang. Data yang diperoleh dari responden digunakan untuk mengkategorikan
responden kedalam kelompok tertentu guna memudahkan proses penelitian.
Identitas responden meliputi Identitas responden meliputi nama responden, umur,
tingkat pendidikan, luas lahan, lama berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 33 responden di Desa
Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang adalah sebagai berikut:
5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur adalah salah satu faktor yang terpenting. Umur responden adalah usia
petani responden pada saat dilakukannya penelitian. Salah satu indikator dalam
menentukan produktivitas kerja dalam melakukan pengembangan usaha adalah
tingkat umur, dimana umur petani yang berusia relatif muda lebih kuat bekerja,
cekatan, mudah menerima inovasi baru, tanggap terhadap lingkungan sekitar bila
dibandingkan tenaga kerja yang sudah memiliki usia yang relatif tua sering menolak
inovasi baru (Hulu, 2016). Penduduk usia produktif adalah penduduk yang masuk
dalam rentang usia antara 15-65 tahun. Penduduk usia itu dianggap sudah mampu
menghasilkan barang maupun jasa dalam proses produksi. Karakteristik responden

berdasarkan usia di dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Benih Padi Bersertifikat Berdasarkan Usia.

No Kisaran umur (Tahun)  Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 35-41 7 21,21
2 42-48 5 15,15
3 49-55 12 36,36
4 56-62 6 18,18
5 63-69 3 9,09
Total 33 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024

Tabel diatas terlihat bahwa umur petani responden yang paling banyak
adalah interval 49-55 sebanyak 12 orang dengan persentase 36,36%. Sedangkan
Petani responden yang paling sedikit adalah 63-69 sebanyak 3 orang dengan
persentase 9,09%. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa bahwa umur dari
petani benih padi bersertifikat termasuk dalam usia produktif.

Hal ini dijelaskan menurut UU No.13 tahun 2003 usia yang produktif yaitu
umur 15-64 tahun. Usia yang produktif tentu akan memberikan kemudahan dalam
mengusahakan usahatani padi sawah. Dengan demikian sebagian besar petani padi
bersertifikat yang ada di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang tergolong dalam usia produktif dalam melakukan kegiatan produktif.
5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan pada diri
seseorang. Tingkat pendidikan dapat dikatakan sebagai pendidikan terakhir formal
seperti SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi yang pernah ditempuh seseorang.
Pendidikan yang dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap pola pikir
seseorang. Petani dengan latar belakang pendidikan yang tinggi akan memiliki

kecenderungan pemikiran yang lebih maju dibandingkan dengan petani dengan
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latar belakang pendidikan rendah (Neonbota et al.,2016). Karakteristik responden
berdasarkan usia di dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Karakteristik Responden Padi Bersertifikat Berdasarkan Pendidikan.

No Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 SD 20 60,61
2 SMP 6 18,18
3 SMA 6 18,18
4 Sarjana 1 3,03
Total 33 100,00

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 5 terlihat bahwa tingkat pendidikan petani padi bersertifikat di Desa
Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dapat dilihat bahwa
yang paling banyak SD yaitu 20 orang dengan persentase 60,61%, SMP yaitu 6
orang dengan persentase 18,18%, SMA yaitu 6 orang dengan persentase 18,18%,
Sedangkan yang paling rendah adalah sarjana 1 jiwa dengan persentase 3,03%.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang petani maka semakin besar
kemungkinan peluang dalam mengelola usaha pertaniannya, sehingga waktu

kerjanya akan semakin produktif.
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5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Usahataninya
Lamanya petani berusahatani dapat menggambarkan pengalaman petani
dalam berusahatani, dimana semakin lama seorang petani menjalankan kegiatan
bertani tentunya petani tersebut akan memperoleh pengalaman yang semakin
banyak (Margawati et al.,2020). Pengalaman usahatani sangat mempengaruhi
petani dalam menjalankan kegiatan usahatani yang dapat dilihat dari hasil produksi.
Petani yang sudah lama berusahatani memiliki tingkat pengetahuan, pengalaman
dan keterampilan yang tinggi dalam menjalankan usahataninya. Karakteristik
responden berdasarkan usia di dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Responden Padi Bersertifikat Berdasarkan Lama

Berusahatani.
No Lama Berusahatani Jumlah Persentase(%o)
(Tahun) (Orang)
1 9-15 It 33,33
2 16-22 7 21,21
3 2329 8 24,24
4  30-36 7 21,21
Total 33 100,00

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 6 menunjukan bahwa responden dengan lama berusahatani 9-15
berjumlah 11 orang dengan persentase 33,33%, kisaran antara 16-22 berjumlah 7
orang dengan persentase 21,21%, kisaran antara 23-29 berjumlah 8 orang dengan
persentase 24,24%,kisaran antara 30-36 berjumlah 7 orang dengan persentase
21,21%. Berdasarkan data tersebut dapat diasumsikan bahwa petani padi
bersertikat memiliki pengalaman usahatani yang sudah cukup digunakan sebagai
dasar untuk meningkatkan produksi dalam mengelola usahataninya. Pengalaman

yang dimiliki petani dapat berdampak terhadap adopsi petani akan inovasi baru.
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Pengalaman dalam berusahatani merupakan faktor yang dapat menunjang petani
dalam meningkatkan kemampuan kerjanya dalam berusahatani.
5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang
ditanggung oleh petani dalam keluarga. Tanggungan keluarga merujuk pada
anggota keluarga yang bergantung pada kepala keluarga untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka. Jumlah tanggungan pada keluarga petani akan
memengaruhi besarnya kebutuhan, sehingga petani akan berusaha untuk memenuhi
semua kebutuhannya, akan tetapi jumlah tanggungan keluarga dinilai tidak
memiliki hubungan dengan berkembangnya usahatani yang dikerjakan oleh petani
(Tanaya 2020). Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga
di dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Karakteristik Responden Padi Bersertifikat Berdasarkan Lama
Berusahatani.

No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (Orang) Persentase (%0)

(Orang)

1 1 2 6,06
2 v, 5 15,15
3 3 8 24,24
4 4 7 21,21
5 5 4 12,12
6 6 7 21,21

Total 33 100,00

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 7 menunjukan bahwa jumlah tanggungan keluarga dari petani padi
bersertifikat yang berkisar 1-6 orang. Jumlah tanggungan keluarga yang paling
banyak 8 orang dengan persentase 24,24%,sedangkan yang paling rendah sebanyak

2 orang dengan persentase 6,06%.Banyaknya jumlah tanggungan keluarga yang
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dimiliki menjadi faktor yang mendorong bagi petani benih padi bersertifikat untuk
bekerja lebih keras untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka
untuk menjamin kebutuhan keluarga yang terpenuhi.
5.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan

Lahan penting untuk mengetahui skala usahatani benih padi bersertifikat
yang dikelola petani responden serta potensi produktivitasnya. Luas lahan pertanian
merupakan hal yang paling utama dalam usahatani, dimana semakin luas lahan,
diasumsikan produktivitas dan pendapatan yang diperoleh petani padi bersertifikat
juga semakin tinggi dengan asumsi faktor produksi lainnya optimal. Karakteristik
responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga di dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Karakteristik Responden Benih Padi Bersertifikat Berdasarkan Luas lahan.

No. Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 0,20-0,90 20 60,61
2 1-1,5 =l 4833
3 1,60-2 2 6,06
Total 33 100,00

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 8 menunjukan bahwa luas lahan yang dimiliki petani padi
bersertifikat yang berkisar antara 0,20-0,90 Ha sebanyak 20 orang dengan
persentase 60,61%, kisaran 1-1,5 sebanyak 11 orang dengan persentase 33,33%.
Sedangkan kisaran 1,60-2 Ha sebanyak 2 orang dengan persentase 6,06%. Luas
lahan ini berpengaruh terhadap pendapatan petani dimana petani yang memiliki
lahan paling luas hasil produksi usahataninya paling tinggi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Rahayu, S. 2021). Luas lahan

sebagai pabrik hasil pertanian yang memiliki kontribusi besar terhadap
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peningkatan pendapatan petani. Besar kecilnya produksi usahatani dipengaruhi

oleh besar kecilnya luas lahan petani.

5.2 Analisis Biaya
Biaya adalah biaya atau pengeluaran yang dikorbankan untuk memperoleh
suatu barang atau jasa yang akan berguna di masa depan atau memberikan manfaat
lebih dari satu tahun. Hitung total biaya dengan menambahkan biaya tetap dan
variabel (Kampung et al., n.d.).

5.2.1 Biaya Tetap
Biaya tetap merupakan biaya yang skalanya tetap, tidak bergantung pada

kuantitas produk yang dihasilkan, dan harus dibayarkan berapa pun volume produk
yang dihasilkan pada suatu bidang kegiatan tertentu (Dwi dkk et al., 2020).
Berdasarkan rata-rata biaya tetap yang digunakan dalam usahatani padi bersertifikat
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Benih Padi Bersertifikat di Desa Binanga
Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

No Jenis Biaya Tetap Rata-Rata Biaya Tetap (Rp)
1 Nilai Penyusutan Alat 1.250.540
2 Pajak Lahan 37.803

Total 1.288.343

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Pada tabel 9 menunjukan bahwa jumlah rata-rata biaya tetap di Desa
Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang yaitu
Rp.1.288.343/MT1, jumlah nilai penyusutan alat Rp.1.250.540/MT1 dan Pajak

Lahan Rp.37.803/MT1.
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5.2.2 Biaya Variabel

Biaya Variabel (Variable cost) adalah biaya yang akan berubah apabila
tingkat output berubah (Joesron, 2003). (Dkk, 2019), Penelitiannya menunjukkan
bahwa biaya variabel didasarkan pada penggunaan tenaga kerja, bibit, pupuk, dan
pestisida dalam produksi. Berdasarkan rata-rata biaya variabel yang digunakan
dalam usahatani padi bersertifikat dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10 Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Benih Padi Bersertifikat di Desa
Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

No Jenis Biaya Variabel Rata-Rata Biaya Variabel (Rp)
1 Benih 2.005.303
2 Pupuk 615.606
3 Pestisida 351.091
4 Tenaga Kerja 1.816.394
5 Sewa Traktor 316.818
Total 5} L

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Pada tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah rata-rata biaya variabel yang
digunakan yaitu Rp.5.105.212/MT1.dengan jumlah Rp.2.005.303 pembelian benih
yang paling tinggi. Dengan jumlah Rp.1.816.394 biaya tenaga kerja. Dengan
jumlah Rp.615.606 biaya pupuk. Dengan jumlah Rp.316.818 biaya sewa traktor
dan biaya variabel terendah Rp.351.091 pada penggunaan biaya pestisida.
5.3 Penerimaan

Penerimaan dalam usahatani adalah total pemasukan yang diterima oleh
produsen atau petani dari kegiatan produksi yang sudah dilakukan yang telah
menghasilkan uang yang belum dikurangi oleh biaya-biaya yang dikeluarkan
selama produksi (Husni, et al., 2014). Penerimaan usahatani adalah perkalian antara

produksi yang diperoleh dengan harga jual (Shinta, 2011).
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Berdasarkan rata-rata penerimaan yang diperoleh petani benih padi
bersertifikat dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11 Rata-rata Penerimaan Usahatani Benih Padi Bersertifikat di Desa Binanga
Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

No Uraian Jumlah (Kg) Nilai (Rp)
1 Penerimaan: TR=Y.Py
- Produksi Benih Padi

Bersertifikat (Total) 4.812
- Harga (Rp) 6.385
2 Total Penerimaan (TR) 30.722.730

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan usahatani benih padi
bersertifikat sebesar Rp. 30.722.730 yang diperoleh dari total produksi sebanyak
4.812 Kg dengan harga Rp. 6.385/Kg. Usahatani benih padi bersertifikat pada
musim tanam | pada tahun 2023 menghasikan jumlah produksi sebanyak 4.812 Kg
sedangkan pada musim tanam |1l tidak memproduksi benih padi bersertifikat
dikarenakan dikarenakan mengalami perubahan cuaca, dampak dari musim
kemarau, sehingga petani tidak menanam benih padi bersertifikat.

Jumlah produksi pada benih padi bersertifikat lebih tinggi dibandingkan
dengan benih padi tidak bersertifikat dikarenakan penggunaan benih padi
bersertifikat memberikan berbagai manfaat yang signifikan, termasuk kualitas
benih yang lebih tinggi, hasil panen yang lebih baik. Kemudian kualitas benih padi
bersertifikat lebih bagus dibandingkan dengan benih padi yang tidak bersertifikat
karena telah melalui proses seleksi yang ketat, pengujian kualitas yang menyeluruh.
Kemudian harga pada benih padi bersertifikat dan tidak bersertifikat itu berbeda

yang dimana harga benih padi bersertifikat lebih tinggi dikarenakan proses seleksi
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yang ketat, biaya penelitian dan pengembangan, jaminan kualitas dan kemurnian
genetik, serta dilihat dari manfaat ekonomis jangka panjang.

Penggunaan benih padi tidak bersertifikat di Desa Binanga Karaeng itu
tidak membeli benih dikarenakan hasil produksi pada musim tanam sebelumnya
disimpan untuk dijadikan benih pada saat musim tanam selanjutnya sehingga biaya
yang dikeluarkan lebih rendah dibandingkan benih padi bersertifikat. Namun hal
itu hasil produksi yang diperoleh benih padi bersertifikat lebih tinggi dibandingkan
benih padi yang tidak bersertifikat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sufyadi (2019) yang
menunjukan jumlah biaya yang dikeluarkan pada usahatani padi sawah yang
menggunakan benih bersertifikat lebih tinggi sebesar Rp 8.438.102 per Hektar per
musim tanam dan pada usahatani padi sawah yang menggunakan benih tidak
bersertifikat lebih rendah Rp 8.135.670 per musim tanam.

5.4 Pendapatan

Menurut Ecep (2021), Mengatakan bahwa Pendapatan warga negara yang
berpenghasilan merupakan hasil pengurangan total pendapatan dari total biaya dan
penjualan produk yang dihasilkan selama proses produksi. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan tingkat pendapatan petani benih padi bersertifikat di
Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada
tabel 12. Berdasarkan total penerimaan yang diperoleh petani benih padi

bersertifikat dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12 Analisis Biaya dan Pendapatan Para Petani Benih Padi Bersertifikat di
Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

No Analisis Biaya

Total Keseluruhan Petani

Jumlah Rata-rata

Benih Padi Bersertifikat (Rp)/MT1
(Rp) MT
1 Penerimaan (TR)
Produksi Benih Padi 158.790 4.812
Bersertifikat (Y)
(Jumlah)
Harga Produksi
(Py)(Jumlah) 6.385
Total Penerimaan 1.015.790.000 30.722.730
2 Biaya Produksi
- Biaya Variabel
Benih 66.175.000 2.005.303
Pupuk 20.315.000 615.606
Pestisida 11.586.000 351.091
Tenaga Kerja 59.941.000 18.700.000
Sewa Traktor 10.455.000 316.818
Total Biaya Variabel 168.472.000 5.105.212
Biaya Tetap
Penyusutan Alat 41.267.817 1.250.540
Pajak Lahan 1.247.500 37.803
Total Biaya Tetap 42.515.317 1.288.343
3 Total Biaya (TC)
- Biaya Variabel 168.472.000 5.105.212
- Biaya Tetap 42.515.317 1.288.343
Total Biaya Produksi 210.987.317 6.393.555
4 Pendapatan 804.802.683 24.329.175

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Tabel 12 menunjukan bahwa jumlah penerimaan keseluruhan usahatani
benih padi bersertifikat adalah Rp.1.015.790.000/MT1 dengan rata-rata penerimaan
petani  sebesar Rp.30.722.730/MT1. Jumlah biaya variabel sebesar
Rp.168.472.000/MT1 dengan rata-rata Rp.5.105.212/MT, sedangkan jumlah biaya

tetap sebesar Rp.42.515.317/MT1 dengan rata-rata 1.288.343/MT1. Jadi, total
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biaya produksi yang dikeluarkan selama satu musim tanam sebesar
Rp.210.987.317/MT1 dengan rata-rata Rp.6.393.555/MT1. Sehingga pendapatan
yang diperoleh dalam jangka waktu satu musim tanam  sebesar
Rp.804.802.683/MT1 dengan rata-rata perolehan sebesar Rp. 24.329.175/MT1.
Pada penelitian ini pendapatan yang diterima oleh petani dari selisih antara total
penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama satu kali musim tanam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi, semakin sedikit pendapatan yang diterima oleh petani usahatani
benih padi bersertifikat.sebaliknya, semakin rendah biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi, semakin besar pendapatan yang diterima oleh petani. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Sholihah et al ., 2022) yang mengemukakan bahwa jika
penerimaan tinggi bukan berarti pendapatan yang akan diperoleh juga besar, apabila
biaya yang dikeluarkan juga besar, maka akan memperoleh pendapatan yang sedikit
bahkan bisa mengalami kerugian. sedangkan jika penerimaan yang diperoleh
rendah bukan berarti petani akan mengalami kerugian jika ternyata biaya yang
dikeluarkan juga kecil, maka akan mendapatkan keuntungan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pane, M (2018) mengenai Analisis
usahatani penangkar benih padi dan padi konsumsi . Dari hasil penelitiannya dapat
diketahui bahwa pendapatan yang dihasilkan untuk penangkar benih padi lebih
besar dari petani padi konsumsi. Pendapatan penangkar benih padi atas biaya tunai
dan total adalah Rp. 8.764.446,98/MT dan Rp 6.705.038,48/MT. Pendapatan petani
padi konsumsi atas biaya tunai dan total adalah Rp 8.645.182,93/MT dan Rp

5.426.047,33/MT.
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Maka dalam penelitian ini dapat dibuktikan bahwa pada penggunaan benih padi
bersertifikat lebih menguntungkan di bandingkan dengan penggunaan benih padi
konsumsi atau yang tidak bersertifikat. Karena pendapatan yang diperoleh lebih
besar dibandingkan benih konsumsi. Namun total biaya yang dikeluarkan pada
penelitian ini lebih besar pada penggunaan benih padi bersertifikat sebesar
Rp.6.419.313/MT1 dibandingkan penelitian Pane, M (2018) benih padi tidak
bersertifikat sebesar Rp.5.207.985/MT.
5.5 Analisis Kelayakan Usahatani Benih Padi Bersertifikat

Analisis kelayakan usahatani adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan
suatu jenis usaha dengan melihat beberapa parameter atau kriteria kelayakan
tertentu. Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang
diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan. Secara finansial
kelayakan usaha dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator
pendekatan atau alat analisis yaitu dengan menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C
ratio) (Waldi, 2017). Usahatani dikatakan layak jika R/C > 1, R/C ratio merupakan
perbandingan antara penerimaan dan biaya (Suratiyah, 2003).

Pada usahatani benih padi bersertifikat pendapatan dari penjualan

Analisis R/C Ratio

R . Total Penerimaan
— Ratio = -
c Total Biaya
_30.722.730
6.393.555
=5
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R/C (Revenue Cost Ratio) diketahui dengan cara pembagian antara
penerimaan dengan biaya total. Jika R/C >1, berarti usahatani tersebut layak atau
menguntungkan. Jika R/C <1, berarti usahatani tersebut tidak layak atau tidak
menguntungkan. Tetapi, jika R/C =1, berarti usahatani tersebut impas atau tidak
untung dan tidak rugi. Pada penelitian ini penerimaan sebesar Rp. 30.722.730 dan
biaya total yang dikeluarkan sebesar Rp.6.393.555. Berdasarkan hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa apabila petani mengeluarkan biaya = 1 maka diperoleh
penerimaan sebesar 5. Sebaliknya, jika petani mengeluarkan biaya = 1 maka
pendapatan yang diperolen = 4, yang di hasilkan dari total penerimaan (Total
Reveneu )dikurangi total produksi (Total Cost) berdasarkan rumus pendapatan
sehingga memperoleh hasil =4. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang
diperoleh petani benih padi bersertifikat menguntungan.

Nilai R/C yang ada, dapat menunjukkan bahwa usahatani benih padi
bersertifikat di Desa Binanga Karaeng sudah layak untuk dikembangkan karena
pada penelitian ini penerimaannya lebih besar dibandingkan biaya yang
dikeluarkan. Nilai ini mencerminkan rasio dari besarnya biaya yang dikeluarkan
akan menghasilkan berapa besarnya penerimaan suatu usahatani. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Nasiruddin et al ., 2021) bahwa total pendapatan dengan total
biaya yang lebih besar dari satu, yaitu 1,374 > 1. Artinya bahwa setiap pengeluaran
Rp. 1 maka usahatani padi organik di Desa Bareng Kecamatan Bareng akan

menghasilkan penerimaan Rp. 1,374.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata pendapatan petani benih padi bersertifikat di Desa Binanga
Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang sebesar Rp.
24.329.175/MT1 dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp. 30.722.730 dan
rata-rata biaya produksi sebesar Rp. 6.393.555. Pendapatan tersebut
merupakan keuntungan bersih yang didapatkan oleh petani benih padi
bersertifikat dari selisih biaya pengeluaran dan penerimaan.

2. Usahatani benih padi bersertifikat menghasilkan R/C sebesar 5.
Berdasarkan kriteria dan asumsi yang ada menunjukan bahwa usahatani
benih padi bersertifikat sudah layak untuk dikembangkan pada musim
tanam selanjutnya.

6.2 Saran

1. Bagi petani harus lebih bisa mengelola usahatani sehingga produktivitas
tersebut masih bisa dikembangkan agar lebih meningkatkan produksi benih
padi bersertifikat di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang

2. Bagi pemerintah, dapat mengembangkan lebih lanjut dalam hal peningkatan
kualitas dan produktivitas benih padi bersertifikat,serta pengembangan
varietas baru yang lebih tahan terhadap hama, penyakit dan perubahan

iklim.
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3. Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian tentang dampak

penggunaan benih padi bersertifikat dalam jangka panjang.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

ANALISIS PENDAPATAN DAN KELAYAKAN USAHATANI BENIH

PADI BERSERTIFIKAT DI DESA BINANGA KARAENG
KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN PINRANG

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama L

2. Umur P Tahun

3. Pendidikan Terakhir
4. Pekerjaan Pokok

5. Pekerjaan Sampingan

6. Pengalaman Berusahatani :................... Tahun

7. Luas Lahan Usahatani

B. Biaya Usahatani / Produksi ..........cccccu.en.

(MT1 /MT2 /MT3)

: SD /SLTPA / SLTA / Diploma / Sarjana

No

Uraian Satuan

(Unit)

Jumlah

(Unit)

Harga

(Rp/Unit)

Nilai

(Rp)

Persiapan Lahan

a. TK Luar Keluarga HOK

b. TK Dalam Keluarga | HOK

Persemaian

a. Benith.................. Kg
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b. TK Luar Keluarga HOK
c. TK Dalam Keluarga | HOK
Penanaman
a. TK Luar Keluarga HOK
b. TK Dalam Keluarga HOK
Pemupukan
a. #DHEN I S Y Kg
01T g e K Kg
O P e Kg
GERRNUN P Kg
Penyiangan
a. TK Luar Keluarga HOK
b. TK Dalam Keluarga | HOK
Pengendalian OPT
AR I/Kg
b, I/Kg
Co e, I/Kg
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d. TK Luar Keluarga

HOK

e. TK Dalam Keluarga | HOK
Pengairan

a. luranair Rp

b. Sewa Pompa Rp

c. TK Luar Keluarga HOK

d. TK Dalam Keluarga | HOK
Panen

a. TK Luar Keluarga HOK

b. TK Dalam Keluarga | HOK

c. Tebasan/ Jual Rp

d. Bagi Hasil/ Upah

%

Total Biaya Variabel
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10. Biaya Tetap

2.1. Penyusutan Alat

Nama Alat Harga Jumlah Nilai Umur Penyusutan
Beli (Unit) (Rp) Ekonomis Rp/MT
(Rp/Unit) (Tahun)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Total
Penyusutan
2.2. Pengeluaran Biaya Tetap
a. luran kelompoktani :Rp .................... /musim tanam
b. Pajak )t B /musim tanam
Co vrernnn. . S— e 8P By /musim tanam
C. Penerimaan Usahatani ..........ccccceeeeennenen.
Komoditas ......... Jumlah Produksi Harga Nilai
(Kg) (Kg) (Rp)
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Lampiran 2. Identitas Responden

. Lama Jumlah Luas .

No Re’s\lp?on;?ien Kgfanrlr?in (_}_J;ELJ;) Pendidikan | Berusahatani Tﬂg%ﬁgzn Lahan B(ekgl)h

(Tahun) (Orang) (Ha)

1 Saudi L 46 SMA 20 3 1,00 25
2 | Nasruddin L 43 SMA 10 5 0,70 20
3 Usman B L 50 SMP 23 6 0,50 15
4 Latappa L 40 SD 10 3 0,50 20
5 Sultani L 54 SD 27 4 0,70 25
6 Latuo L 60 SD 20 6 1,80 50
7 Saleha L 35 SD 12 4 0,40 20
8 Rusli Musa L 38 SMA 10 5 1,00 30
9 Egi’%” L 38 s1 10 3 0,50 20
10 | Ambas L= 55 SMA 15 4 1,50 55
u | #3 L 52 SMA 25 4 100 | 25
12 | Pamaki L 53 SMP 20 4 2,00 70
13 | Lakila L 60 SD 30 1 0,50 20
14 | Saharuddin L 45 SMA 10 2 0,70 20
15 | Amir b 64 SD 30 2 0,60 25
16 | Baharuddin L 47 SD 20 4 0,25 15
17 | Sari L 35 SD 9 2 0,60 25
18 | Muksin L 55 SD 25 6 1,30 40
19 | Maloa I8 67 SD 32 2 0,50 25
20 | Muh. Zain L 55 SMP 12 6 0,50 20
21 | Sabir L 53 SD 20 6 0,50 25
22 | Bakkarang L 51 SD 24 3 1,00 30
24 | Nuru L 60 SD 35 1 0,70 25
25 | Ismail L 52 SMP 25 5 1,00 30
26 | Saripuddin L 50 SD 20 3 0,60 20
27 | Labasi L 65 SMP 35 3 0,50 20
28 | Rustam L 37 SD 15 2 0,50 20
29 | Abu L 42 SMP 20 5 0,20 10
30 | Gandang L 60 SD 35 3 1,20 40
31 | Jamal L 39 SD 10 3 1,00 35
32 | Tolla L 62 SD 26 6 0,50 25
33 | Anto L 56 SD 35 6 1,00 30
Jumlah 1671 695 126 26 900
Rata-Rata 51 21 4 1 27

Sumber:Data Primer Setelah diolah 2024
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Lampiran 3. Foto Dokumentasi

‘Gambar . Wawancara Bersama Bapk Ambas

A ' ﬂf.rl,.:_.

lfr‘_.lr__‘._

.._ _.__ -

) Garhbar 3. Wawancara Bersama Bapak Saleha
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Gama 5

Gambar 4. Wawancara Bersama Bapak amaki

. aan Pet
Kabupaten Pinrang

ani di Desa inanga Karaeng Kecamatan Lembang ‘
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Lampiran 4. Peta Desa Binanga Karaeng

g

" Scanned by TapScanner

Gambar 6 . Peta Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian DPMTSP Sulawesi Selatan

,
&%
Vg
B
e

PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http/simap-new.sulselprov.go.id Email plsp@sulselprov.go id

Makassar 90231
Nomor : 50/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran 3 = Bupati Pinrang )
Perihal : lzin penelitian c.q Kepala DPMPTSP Kab. Pinrang

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 3/05./C'.4'-VIIIIXI|/1445/2023 tanggal
28 Desember 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/penéWq wah ini:

Nama : ANGGRENI P4
Nomor Pokok : 105961110520 r
Program Studi : Agribisnis D r .:j
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (S1) - e & g
Alamat - JI. Sit Alauddin No 259, Makassar @

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka m
dengan judul :

* ANALISIS PENDAPATAN DAN KELAYAKAN USAHATANI BENIH PADI BERSERTIFIKAT DI
DESA BINANGA KARAENG KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN PINRANG "

enyusun SKRIPSI,

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 04 Januari s.d 04 Maret 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 02 Januari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1 Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.

Gambar 7. Surat 1zin Penelitian DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan

Scanned by TapScanner
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian DPMTSP Kabupaten Pinrang

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
J1. Jend. Sukawati Nomor 40. Telp/Fax : (0421)921695 Pinrang 91212

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomor : 503/0032/PENELITIAN/DPMPTSP/01/2024

Tentang
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Menimbang : bahwa berdasarkan penelitian terhadap permohonan yang diterima tanggal 19-01-2024 atas nama ANGGRENI,
dianggap telah memenuhi syarat-syarat yang diperlukan sehingga dapat diberikan Surat Keterangan Penelitian.
Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 29 Tahun 1959;
2. Undang - Undang Nomor 18 Tahun 2002;
3. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2007;
4. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009;
5. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014;
6. Peraturan Presiden RI Nomor 97 Tahun 2014;
7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 terkait Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;
7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014;
8. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 48 Tahun 2016; dan
9. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 38 Tahun 2019.
Memperhatikan : 1. Rekomendasi Tim Teknis PTSP : 0061/R/T.Teknis/DPMPTSP/01/2024, Tanggal : 22-01-2024
2. Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Nomor : 0035/BAP/PENELITIAN/DPMPTSP/01/2024, Tanggal : 22-01-2024
MEMUTUSKAN
Menetapkan
KESATU H] ikan Surat Kef Penelitian kepada :
1. Nama Lembaga : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2. Alamat Lembaga : JL. SLT. ALAUDDIN NO. 259 MAKASSAR
3. Nama Peneliti : ANGGRENI
4. Judul Penelitian + ANALISIS PENDAPATAN DAN KELAYAKAN USAHA TANI BENIH PADI
BERSERTIFIKAT DI DESA BINANGA KARAENG KECAMATAN LEMBANG
KABUPATEN PINRANG
5. Jangka waktu Penelitian : 2 Bulan
6. Sasaran/target Penelitian : PETANI BERSERTIFIKAT
7. Lokasi Penelitian : Kecamatan Lembang
KEDUA : Surat Keterangan Penelitian ini berlaku selama 6 (enam) bulan atau paling lambat tanggal 22-07-2024
KETIGA : Peneliti wajib mentaati dan melakukan ketentuan dalam Surat Keterangan Penelitian ini serta wajib memberikan
laporan hasil penelitian kepada Pemerintah Kabupaten Pinrang melalui Unit PTSP selambat-lambatnya 6 (enam)
bulan setelah penelitian dilaksanakan.
KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan, dan akan

diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Pinrang Pada Tanggal 22 Januari 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :

ANDI MIRANI, AP.,M.Si

NIP. 197406031993112001

Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Selaku Kepala Unit PTSP Kabupaten Pinrang

Biaya : Rp 0,-

Balai
‘ Sertifikasi
w Elektronik

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTrE

OMBUDSMAN

REPUBLIK INDONESIA

Scanned by TapScanner

Gambar 8. Surat Izin Penelitian DPMPTSP Kabupaten Pinrang
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Plagiat

66









69



70



71



72



73






75



76



77



78



RIWAYAT HIDUP
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Penulis mengawali pendidikannya 2008 di Sekolah SD Negeri

185 Lembang Kabupaten Pinrang hingga tahun 2014.
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